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UMKM merupakan salah satu pilar penting bagi perkembangan perekonomian Indonesia. Sebagai jenis
usaha yang memberikan kontribusi besar bagi perekonomian negara, Pemerintah berupaya untuk
meningkatkan perkembangan UMKM, salah satunya melalui penyelenggaraan securities crowdfunding yang
resmi berlaku di Indonesia dengan disahkannya POJK No. 57/POJK.04/2020. Securities crowdfunding
merupakan fasilitas pendanaan bagi UMKM yang dilakukan dengan menjual efek berupa saham, obligas,
dan sukuk secara langsung kepada pemodal melalui platform penyelenggara. Kehadiran securities
crowdfunding yang merupakan perluasan dari equity crowdfunding diharapkan dapat menjadi alternatif bagi
UMKM untuk memperoleh pendanaan yang efektif dan mudah diakses, serta menjadi solus atas kesulitan
yang selamaini dihadapi pengusaha UMKM untuk memperoleh pinjaman dari lembaga perbankan. Akan
tetapi, dalam perkembangannya, pel aksanaan pasar sekunder pada securities crowdfunding dinilai membuat
kondisi pasar menjadi tidak likuid. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian dalam skripsi ini
dilakukan dengan mengkaji Pasal 43 ayat (2) POJK No. 57/POJK.04/2020 yang berorientasi pada asas
kekeluargaan dalam kaitannya dengan urgensi perubahan pelaksanaan pasar sekunder pada securities
crowdfunding dari sudut pandang penerbit, pemodal, dan penyelenggara. Dalam penyusunannya, skripsi ini
menggunakan metode penelitian yuridis-normatif dan dilakukan dengan menelaah data sekunder. Selain itu,
Penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif dan metode analisis kualitatif. Berdasarkan penelitian yang
dipaparkan dalam skripsi ini, diperoleh hasil bahwa terdapat urgensi pemodal, penerbit, dan penyelenggara
terhadap perubahan pel aksanaan pasar sekunder pada securities crowdfunding yang akan memberikan
dampak positif bagi perkembangan securities crowdfunding di Indonesia. Oleh karenaitu, dibutuhkan
adanya evaluasi terhadap pelaksanaan pasar sekunder pada securities crowdfunding di Indonesia dengan
melakukan perubahan terhadap ketentuan Pasal 43 ayat (2) POJK No. 57/POJK.04/2020.

...... Small and Medium Enterprise (SMES) is one of the important pillars for economic development in
Indonesia. As atype of business that makes amajor contribution to the country's economy, the government
istrying to increase the development of SMEs, one of which is through the implementation of securities
crowdfunding, which is applied effectively in Indonesia through POJK No. 57/POJK.04/2020. Securities
crowdfunding is afunding facility for SMEsthat is carried out by selling securities in the form of stocks,
bonds, and sukuk directly to investors through the operator's platform. The presence of securities
crowdfunding, which is an extension of equity-based crowdfunding, is expected to be an alternative for
SMEs to obtain effective and accessible funding, as well as a solution to the difficulties faced by SME
entrepreneurs in obtaining loans from banks. However, throughout its devel opment, the implementation of
the secondary market in securities crowdfunding is considered to make the market illiquid. To answer this
problem, the research in this thesis is conducted by examining Article 43 Section (2) of POJK No.
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57/POJK.04/2020 which is oriented towards the principle of kinship in relation to the urgency of changesin
the implementation of the secondary market in securities crowdfunding for issuers, investors, and operators.
Thisthesisis created using juridical-normative methods and is carried out by examining secondary data.
Furthermore, the author uses descriptive research types and qualitative methods. The result of this research
shows that there is an urgency for investors, issuers, and operators to change the implementation of the
secondary market in securities crowdfunding which will give a positive impact on the devel opment of
securities crowdfunding in Indonesia. Therefore, it is necessary to evaluate the implementation of the
secondary market in securities crowdfunding in Indonesia by amending the provisions of Article 43 Section
(2) of POJK No. 57/POJK.04/2020.



